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Penelian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan penyediaan 
parkir yang terdapat pada Ruas Jalan Nasional Di Pasar Lawang Malang 
dengan menggunakan acuan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 
2023). Terdapat 48 petak dengan SRP 2,5 m x 5 m yang dipakai secara 
kombinasi oleh kendaraan ringan maupun sepeda motor, cukup padat 
pada hari – hari tertentu menyebabkan jalan tersebut mengalami 
kemacetan. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari hasil survey selama 3 hari pengamatan yaitu 
Hari Sabtu 27 April 2024, Minggu 28 April 2018 dan Senin 29 April 2024 
yang berupa data geometrik jalan dan data parkir kendaraan). 
Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari geogle seperti jumlah 
penduduk dan denah atau peta lokasi. Parkir di tepi jalan pada ruas jalan 
nasional di pasar lawang malang meiliki karakteristik yaitu Durasi 
parkir tertinggi yaitu 15 menit, Akumulasi dan Volume parkir tertinggi 
pada hari mingg, Indeks parkir tertinggi pada hari minggu yaitu 83,8% 
da Parking turn over yaitu 2,4 kendaraan. Selain itu rata – rata kapasitas 
parkir selama 3hari pengamatan yaitu sebesar 8.510 kendaraan. Untuk 
penyediaan parkir tertinggi pada hari minggu sebesar 10,78 kendaraan. 

 

Kata Kunci : pengaruh parkir tepi jalan, karakteristik parkir, parkir pada 
jalan nasional 
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1. PENDAHULUAN 
Lawang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Malang yang terletak disebelah utara Kota 

Malang. Mengingat wilayah ini merupakan jalur utama yang menghubungkan dua kota terbesar di 

Jawa Timur, tentu saja diperlukan sistem transportasi yang beroperasi secara effisien, nyaman, aman, 

dan menyenangkan. Oleh karena tingginya kebutuhan mobilitas perlu diperhatikan dalam 

pembangunan sarana dan prasarana. Perekonomian daerah ini bergantung pada pasar ini sebagai 

https://ciastech.net/
https://ocs.ciastech.net/
https://ciastech.net/


The 7th Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2024) 
 

 

374 Prefix - RTR Seminar Hasil Riset 

salah satu penggerak utamanya. Mengingat lokasinya yang strategis di jalur utama antara Surabaya 

dan Malang keberadaan pasar lawang dapat berdampak pada wilayah disekitarnya.  Selain itu 

pengguna kendaraan yang terus meningkat mengakibatkan kemacetan di lokasi tersebut.  

Penyebab kemacetan pada Ruas Jalan Nasional Di Pasar Lawang salah satunya diawali dengan 

banyaknya aktivitas di pasar yang menyebabkan peningkatan volume kendaraan yang akan masuk 

dan keluar pasar pada jam-jam tertentu, sehingga terdapat banyak kendaraan yang sulit mencari 

tempat untuk parkir dan akhirnya memilih untuk memarkirkan kendaraannya pada bagian ruas jalan 

yaitu tepi jalan. Banyaknya kendaraan parkir tepi jalan dapat menimbulkan berbagai masalah seperti 

berkurangnya ruas jalan bagi pengguna jalan, dan kendaraan yang menggunakan jalan tersebut 

terhalang ketika kendaraan yang akan diparkir melakukan interaksi antara lalu lintas dengan lalu 

lintas. Kendaraan yang melakukan interaksi antara lalu lintas dengan lalu lintas mengakibatkan 

berkurangnya kecepatan kendaraan dan berujung pada kemacetan lalu lintas. Berdasarkan 

permasalahan tersebut diatas maka penyusun akan melakukan studi untuk dianalisa dengan judul 

“Pengaruh Parkir Tepi Jalan Terhadap Kinerja Ruas Jalan Nasional Di Pasar Lawang Malang”. 

Rumusan masalah pada penelitian yaitu bagaimana karakteristik parkir pada ruas jalan nasional di 

pasar lawang malang dan bagaimana kapasitas parkirnya.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui karakteristik parkir pada ruas jalan nasional di pasar lawang malang dan kapasitas 

kendaraan yang parkir pada ruas jalan nasional di pasar lawang malang. Untuk mengetahui 

karakteristik dan kapasitas parkir di pasar lawang malang maka digunakan perhitungan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 bahasan jalur luar kota. 

 

2. METODE PENELITIAN 
2.1. Rancangan Penelitian 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini seperti yang ditunjukan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
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2.2. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua jenis yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer merupakan data yang didapatkan melalui pengamatan langsung, yaitu peneliti 

datang ke lokasi penelitian dan mengamati secara langsung situasi dan kondisi dilapangan. 

Data primer yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

1. Data jalan meliputi panjang jalan, lebar jalan, dan jumlah lajur. 

2. Data parkir dan kendaraan meliputi panjang, lebar, dan luas lahan pakir, volume parkir, 

akumulasi parkir, dan durasi parkir. 

b. Data sekunder merupakan data denah atau peta lokasi pada Ruas Jalan Nasional Di pasar 

lawang tersebut. 

 

2.3. Pelaksanaan Survey 

Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti merencanakan waktu pelaksanaan survey dan 

mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk kepentingan survey: 

1. Waktu Survey 

Peneliti melaksanakan survey selama 3 hari pada pukul 05.00-13.00 dimulai dari hari Sabtu, Minggu 

dan Senin. Karena pada hari ini diperkirakan jumlah kendaraan yang melewati dan jumlah kendaraan 

yang parkir di lokasi cukup banyak. Pengamatan ini dilaksanakan selama 3 hari dengan tujuan untuk 

mendapatkan data yang relatif valid. 

 

2. Peralatan Survey 

Beberapa alat yang digunakan untuk membantu mendukung penelitian ini dapat berjalan dengan 

lancar dalam pelaksanaan survey antara lain: 

1. Formulir survey untuk pengambilan data. 

2. Alat tulis seperti seperti pena dan buku 

3. Alat ukur panjang : meteran digunakan untuk mengambil data yang berupa “mengukur”. 

4. Alat ukur waktu : stopwatch digunakan untuk mengambil data yang berupa waktu. 

5. Kamera dokumentasi pada saat pelaksanaan survey. 

6. Checker untuk membantu menghitung jumlah kendaraan. 

 

3. Jenis Survey 

1. Survey volume parkir 
Survei ini dilakukan peneliti untuk mengambil data secara tertulis, dengan menghitung banyaknya 

kendaraan yang parkir di Ruas Jalan Nasionsal Di Pasar Lawang Malang pada periode waktu tertentu 

dan memasukan data yang ada selama 3 hari pada pukul 05.00-13.00 ke Microsoft Excel kemudian 

akan dibandingkan rata- rata kendaraan yang parkir tersebut selama 3 hari. Untuk mendapatkan data 

kendaraan yang masuk dan keluar parkir maka di buat form survei seperti pada tabel 1. 

 

 

 

 



The 7th Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2024) 
 

 

376 Prefix - RTR Seminar Hasil Riset 

Tabel  1.Formulir Survei Kendaraan Parkir 

NOMOR KENDARAAN WAKTU  
DURASI 
(MENIT) RODA 2 RODA 4   JAM  

MASUK 
  JAM  
KELUAR 

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

 

2. Survey parkir 
Pada tahap ini peneliti akan mengamati jumlah kendaraan yang parkir pada Ruas Jalan Nasional Di 

Pasar Lawang tersebut pada periode waktu tertentu. Peneliti juga akan mengobservasi jenis 

kendaraan roda empat maupun roda dua yang parkir di Ruas Jalan Nasional ini. Gambar 3  merupakan 

contoh formulir data jumlah kendaraan yang parkir. 

Tabel  2.Jumlah Kendaraan Parkir 
 

Data Parkir 
Sabtu Minggu Senin 

Roda 2 Roda 4 Roda 2 Roda 4 Roda 2 Roda 4 

Titik 1       

Titik 2       

Titik 3       

Titik 4       

Jumlah Kendaraan       

Total Akhir 
Kendaraan 

      

 

2.4. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data hasil survey yang telah dilaksanakan menggunakan perhitungan Pedoman Kapasitas 

Jalan Inonesia (PKJI) 2023 bahasan  jalur luar kota. Pengolahan data diambil  dari hasil penelitian dari 

data primer dan juga data sekunder yang rekap dan digabungkan. Dalam proses penelitian mengacu 

pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 bahasan jalur luar kota yang dilaksanakan 

dengan menentukan masalah yang terjadi, merumuskan masalah, menemukan teori dari beberapa 

ahli, menentukan waktu pelaksanaan, melaksanakan survey, mengumpulkan data, mengolah dan 

menganalisa data survey, dan membuat kesimpulan serta evaluasi dari masalah yang terjadi. 
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2.5. Lokasi Penelitian 

Proses penelitian ini dilaksanakan pada Ruas Jalan Nasional Di Pasar Lawang Malang. Seperti pada 

gambar 2. 

 

Gambar 2. Lokasi Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Data-data 

Survei dilaksanakan selama tiga hari pada tanggal 27, 28, dan 29 April 2024. Pemantauan 

kendaraan yang parkir dimulai pukul 05.00 WIB dan berakhir pukul 13.00 WIB. Pemantauan parkir 

ini meliputi pencatatan nomor kendaraan bermotor dan kendaraan ringan (mobil pribadi) yang 

masuk dan keluar dari tempat parkir. Selain itu juga waktu kendaraan yang hendak parkir atau mau 

meninggalkan tempat parkir perlu untuk ditatat.  

 

1. Kondisi Parkir Tepi Jalan 

Tata letak parkir yang digunakan pada lokasi penelitian yaitu parkir seri dan paraler. Kendaraan 

yang parkir pada tepi jalan dijalan tersebut adalah jenis kendaraan roda dua dan kendaraan roda 

empat. Pada lokasi penelitian, terdapat 48 tempat parkir untuk kendaraan roda empat dengan 

Spesifikasi SRP adalah sebagai berikut: 

a) Jumlah Petak  : 48 

b) Luas Tiap Petak : Lebar = 2,5 m dan Panjang = 5 m 

c) Luas    : 2,5 m x 5 m = 12,5 m2 

d) Luas Total   : 12,5 m2x 48 = 600 m2 

e) Dari perhitungan di atas maka diperoleh luas total lahan parkir yaitu seluas 600 m2. Survey 

yang dilakukan diketahui bahwa lahan tersebut juga diguanakan untuk kendaraan roda 2. 

1 petak parkir kendaraan ringan terisi 6 sepeda motor 

Maka kapasitas parkir untuk roda 2 = 48 x 6 = 288 kendaraan 

Maka kapasitas parkir tepi jalan pada Ruas Jalan Nasional Di Pasar Lawang Malang dapat menampung 

64 mobil atau 288 sepeda motor. 
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3.2. Jumlah Kendaraan Parkir 

Jumlah kendaraan yang terparkir selama 3 hari pengamatan di Pasar Lawang Malang dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel  3.Jumlah Kendaraan Parkir 
Titik Parkir Sabtu Minggu Senin 

Roda 2 Roda 4 Roda 2 Roda 4 Roda 2 Roda 4 

Titik 1 37 26 32 28 24 27 

Titik 2 25 41 28 35 27 36 

Titik 3 23 27 29 29 27 32 

Titik 4 24 32 27 30 25 29 

Jumlah Kendaraan 109 126 116 122 103 124 

Total Akhir 

Kendaraan 

235 238 227 

 

3.3. Analisa dan Pembahasan 

a. Analisa Karakteristik Parkir 
Karakteristik parkir adalah parameter yang mempengaruhi pemanfaatan lahan parkir. Karakteristik 

parkir didapat dari hasil survey patroli parkir yang kemudian diolah sehingga mendapatkan nilai 

karakteristik parkir. Adapun karakteristik yang dimaksud adalah durasi parkir, volume parkir, 

akumulasi parkir, parking turn ovr (PTO) dan indeks parkir (IP). 

1. Durasi Parkir 

Durasi parkir adalah lama suatu kendaraan terparkir di tempat tersebut. Durasi parkir 

didapat dengan mengurangi waktu kendaraan keluar area parkir dengan waktu kendaraan 

masuk area parkir (dalam menit). Durasi parkir dapat dihitung menggunakan rumus : 

Dp = Ex – Ei               (1) 

Dimana:  

Dp = Durasi parkir 

Ei = Waktu saat kendaraan masuk 

Ex = waktu saat kendaraan keluar 

Tabel  4.Durasi Parkir 
Durasi parkir 

(menit) 
Hari Survey Jumlah Total 

(Kendaraan) Sabtu 
(kendaraan) 

Minggu 
(kendaraan) 

Senin 
(kendaraan) 

15  86 85 84 255 

30   79 89 74 242 

60 24 28 35 87 

90 18 15 13 46 

150 10 12 11 33 

200 11 4 6 21 

>200                  8 5 4 17 

 

2. Akumulasi parkir dan Volume Parkir 

a) Akumulasi parkir merupakan jumlah keseluruhan kendaraan yang parkir di suatu 

tempat pada waktu tertentu. Data akumulasi parkir dapat disajikan dalam bentuk 

tabel, sehingga dapat diketahui akumulasi yang terjadi sesuai dengan yang ada di 
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lapangan. Akumulasi dapat dihuitung menggunakan rumus : 

Akumulasi parkir = Ei – Ex + x   (2) 

Dimana:  

Ei = jumlah kendaraan masuk lokasi 

Ex = jumlah kendaraan yang keluar parkir 

    X = jumlah kendaraan yang sudah ada sebelum waktu survey dimulai. 

 

b) Volume Parkir menyatakan jumlah kendaraan yang termasuk beban parkir dalam 1 
hari. Volume parkir dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

Volume parkir =X + Ei  (3) 
Dimana:  

Ei = jumlah kendaraan yang masuk lokasi parkir 

X = jumlah kendaraan yang ada sebelum survey dimulai (jika ada) 

Perhitungan akumulasi dan volume parkir dapat dilihat pada salah satu contoh tabel hasil pengolahan 

data berikut ini dengan menggunakan rumus di atas : 

Tabel  5.Jumlah akumulasi dan volume parkir sepeda motor pada hari minggu 27 April 2024 

 
 

 
Gambar 3. Volume Kendaraan parkir selama 3 hari 
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3. Indeks Parkir 
Indek parkir adalah prosentase jumlah kendaraan yang menempati area parkir dengan 

jumlah tempat parkir yang ada dibawah ini adalah contoh menghitung indeks parkir dalam 

periode per 15 menit. 

IP = 
Luas Total Terisi Parkir

Luas Total Parkir
 𝑋 100%  (3) 

  = 
485,8

600
 X 100 % 

   = 81,0% 

Tabel  6. Indeks parkir pada hari Sabtu 27 April 2024 

 
 

4. Parking turn over (PTO) 
Parking Turn Over atau pergantian parkir menunjukan tingkat penggunaan ruang parkir yang 

besarnya diperoleh dari pembagian jumlah total kendaraan yang parkir selama periode 

waktu tertentu dengan luas lahan parkir. Di bawah ini adalah contoh menghitung PTO dalam 

1 hari. 

PTO = 
(𝑠𝑒𝑝𝑒𝑑𝑎 𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 1 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑝𝑒𝑑𝑎 𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 m2)+𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 (1 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 1 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑚𝑜𝑏𝑖𝑙 m2 )

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 M2  (4) 

   = 
(109 𝑥

12,5

6
) +(126 𝑥 12,5)

600 M2  

= 2,2 

Perhitungan Parking Turn Over (PTO) selama 3 hari pengamatan dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus di atas berdasarkan data pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 7.Tingkat pergantian parkir 
 

Hari 

Jumlah 

Sepeda 

Mototr 

Jumlah 

Kendaraan 

Rigan 

 

Luas Lahan Parkir 

(M)2 

Lama 

Survei 

(Jam) 

 

PTO 

Sabtu 109 126 600 8 2,2 

Minggu 116 123 600 8 2,4 

Senin 103 124 600 8 2,1 

 

5. Kapasitas parkir 

Kapasitas parkir merupakan kemampuan maksimum ruang parkir untuk menampung 

kendaraan yang menggunakan fasilitas parkir. kapasitas parkir diperoleh dari waktu survei 

di bagi dengan durasi rata- rata pakir selama periode waktu tertentu dan di kalikan dengan 

jumlah petak parkir. 

Tabel  8.Kapasitas parkir 

 
Hari/Tanggal 

Jumlah 
Kendaraan 

Lama 
Survei 

(T) 

Jumlah 
Petak (S) 

Rata-rata 
Lama Parkir 

(jam) 

Kapasitas 
Parkir (T/DXS) 

Sabtu, 27 April 
2024 

235 8 48 57,81 5,978 

Minggu, 28 
April 2024 

238 8 48 35,61 9,705 

Senin, 29 April 
2024 

227 8 48 47,38 7,294 

Rata-Rata 7,659 

 

6. Penyediaan parkir 

Penyediaan parkir adalah batas maksimal kendaraan yang dapat di tampung dalam waktu 

tertentu. Berikut adalah hasil perhitungan penyediaan parkir di pasar Lawang. 

Tabel  9.Penyediaan parkir 

 
 

Hari 

 
Lama Survei 

(T) 

 
Jumlah 

Petak (S) 

 
Insufficiency 

Faktor (Akibat 
Turnover) 

 
Rata-rata 
lamanya 
parkir (D) 

Parking 
Supply 

(Ps=(SxTxf) 
/(D)) 

Jam SRP f Jam/Kend. Kendaraan 
Sabtu 

8            48 0.9 
 

57,81 
6,64 

Minggu 8            48 0.9 35,61 10,78 

Senin 8 48 0.9 47,38 8,10 

 

4. KESIMPULAN 
Karakteristik parkir Di Pasar Lawang Malang adalah sebagai berikut : 

• Durasi parkir kendaraan paling sering  adalah 15 menit dengan jumlah kendaraan terparkir 

selama 3 hari pengamatan 255 kendaraan. 

• Akumulasi Parkir sepeda motor tertinggi terjadi pada Hari Minggu sebesar 116 kendaraan. 

Dan untuk kendaraaan ringan terjadi pada Hari Sabtu yaitu sebesar 126 kendaraan. 

• Volume Parkir tertinggi untuk sepeda motor terjadi pada Hari Minggu yaitu sebesar 116 

kendaraan dan terendah terjadi pada hari senin yaitu sebesar 103 kendaraan. Sedangkan 
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untuk kendaraaan ringan tertinggi terjadi pada Hari Sabtu yaitu 126 kendaraan dan terendah 

terjadi pada Minggu yaitu sebesar 122 kendaraan. 

• Indeks Parkir rata – rata selama 3 hari pengamatan tertinggi terjadi pada Hari Senin pukul 

05.00-05.15 WIB yaitu sebesar 83,8% dengan jumlah kendaraan yang terparkir 61 

kendaraan. 

• Parking Turn Over tertinggi terjadi pada Hari Minggu sebesar 2,4 kendaraan dan terendah 

terjadi pada hari senin yaitu sebesar 2,1 kendaraan. 

• Kapasitas Parkir rata –rata selama 3 hari pengamatan yaitu sebesar 8,510 kendaraan (rata – 

rata kendaraan yang parkir per jam sebanyak 8,510 kendaraan). 
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